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ABSTRAK 

 Konstruksi jalan raya yang dibangun di Indonesia beberapa diantaranya sering ditemui 

masalah pada lahan yang memiliki tanah dengan karakteristik lunak seperti tanah lempung. Tanah 

lempung dapat mengembang dan menyusut dengan mudah (ekspansif) yang disebabkan oleh 

perubahan kadar air. Hal tersebut menjadikan tanah lempung kurang stabil digunakan sebagai 

dasar pada perkerasan jalan karena dapat menyebabkan kerusakan pada perkerasan baik retak 

maupun berlubang. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu 

sekam  padi dan plastik terhadap nilai CBR (California Bearing Ratio), nilai swelling, dan nilai 

permeabilitas pada tanah lempung yang berasal dari Desa Kedung Sari, Wates, Yogyakarta. 

Penelitian ini terdiri atas pengujian terhadap sifat fisik tanah yang dilakukan di 

Laboratorium, pengujian California Bearing Ratio (CBR) laboratorium, dan pengujian 

permeabilitas dengan menggunakan kadar penambahan bahan stabilisasi abu sekam padi 

ditetapkan 5% dan kadar plastik 1%, 2%, dan 3% dengan masa pemeraman 1, 3, dan 7 hari. 

Pengujian CBR yang dilakukan adalah CBR unsoaked dan CBR soaked, dan melakukan pengujian 

swelling pada sampel tanah yang diperam selama 1 hari dan 7 hari lalu direndam selama 4 hari. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa berdasarkan pengujian analisa saringan hasil yang 

didapatkan adalah jenis tanah tersebut dalam jenis tanah lempung kelanauan. Berdasarkan 

klasifikasi AASHTO tanah lempung yang telah diuji pada penelitian ini merupakan kelompok  

dengan kode A-7-5, maka jenis tanah lempung tersebut adalah tanah berlempung sedang sampai 

buruk. Hasil dari pengujian CBR tanah asli tanpa rendaman sebesar 8,09% dan hasil CBR 

rendaman tanah asli sebesar 1,04%. Penambahan bahan Abu Sekam Padi dan plastik dapat 

meningkatkan nilai CBR Unsoaked dengan kenaikan optimum pada campuran ASP 5% + Plastik 

3% sebesar 60% dengan masa pemeraman 7 hari dengan nilai CBR Unsoaked sebesar 13,02%. 

Nilai pengembangan (Swelling) tanah asli sebesar 4,32%. Nilai pengembangan tanah paling kecil 

pada penambahan Abu Sekam Padi (ASP) 5% dan plastik sebesar 0,11% pada persentase 

campuran Abu Sekam Padi 5% dan plastik 3% pemeraman 7 hari. Hasil dari pengujian 

permeabilitas didapatkan nilai koefisien rata-rata tertinggi terdapat pada tanah asli sebesar 6,342 x 

10
-5 

cm/dt, koefisien suhu sebesar 5,516 x 10
-5  

cm/dt dan dengan nilai angka pori sebesar 0,638. 

Sedangkan nilai koefisien rata-rata terkecilnya terdapat pada campuran tanah + ASP 5% + Plastik 

3% pada pemeraman 7 hari sebesar 2,638 x 10
-5 

cm/dt, nilai koefisien suhunya sebesar 2,295 x 10
-5 

cm/dt, dan nilai angka porinya sebesar 0,405. 

 

Kata Kunci : Plastik, Stabilisasi, CBR , Swelling, Permeabilitas, Tanah Lempung Ekspansif 
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ABSTRACT 

Road construction built in Indonesia, some of which are often encountered with problems 

on land that has soil with soft like clay. Clay soils can expand and shrink easily (expansively) 

caused by changes in water content, this makes the less stable clay soil used as a basis for 

pavement, because it can cause damage to both cracked and perforated pavements. This study 

aims to determine the effect of the addition of rice and plastic husk ash to the value of CBR 

(California Bearing Ratio), development value, and the value of permeability in clay soil 

originating from the village of Kedung Sari, Wates, Yogyakarta. 

This study examined soil physical properties carried out in the laboratory, laboratory 

testing of California Bearing Ratio (CBR), and testing of permeability by using levels of addition 

of rice husk ash stabilization materials set 5% and plastic content 1%, 2%, and 3% with curing 

times 1, 3 and 7 days. CBR testing was carried out was unsoaked CBR and soaked CBR, and 

carried out swelling testing on soil samples which were quenched for 1 day and 7 days and then 

soaked for 4 days. 

The results showed that based on the analysis of sieve analysis the results obtained were 

the type of soil in the type of silty clay soil. Based on the classification of AASHTO clay which has 

been tested in this study is a group with code A-7-5, the type of clay is medium to bad clay. The 

results of the original soil CBR test without immersion were 8.09% and the yield of the original 

soil immersion CBR was 1.04%. The addition of rice husk ash and plastic materials can increase 

the CBR Unsoaked value with an optimum increase in ASP 5% + 3% plastic mixture at 60% with 

a 7-day curing period with an Unsoaked CBR value of 13.02%. The original land swelling value 

was 4.32%. The smallest soil development value on the addition of rice husk ash (ASP) 5% and 

plastic by 0.11% in the percentage of 5% rice husk ash mixture and chopped plastic bottles 3% 

curing 7 days. The results of permeability testing showed that the highest average coefficient value 

was found in the native soil of 6,342 x 10-5 cm / s, the temperature coefficient of 5.516 x 10-5 cm / 

s and with a pore value of 0.638. Whereas the smallest average coefficient value is found in the 

soil mixture + ASP 5% + Plastic 3% on 7 days ripening 2,638 x 10-5 cm / s, the temperature 

coefficient value is 2,295 x 10-5 cm / s, 

 

Keywords : Plastic, Stabilization, CBR, Swelling, Permeability, Expansive Clay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahan plastik dalam pemanfaatannya di kehidupan manusia memang tidak 

dapat dielakkan, sebagian besar penduduk di dunia memanfaatkan plastik dalam 

menjalankan aktivitasnya. Namun, dibalik pemanfaatan plastik tersebut 

menimbulkan masalah baru, yaitu sampah plastik. Sifat plastik yang sulit 

diuraikan dalam tanah,perlu waktu berpuluh‐puluh tahun untuk tanah 

menguraikan sampah-sampah dari bahan plastik tersebut. Sampah merupakan 

salah satu masalah lingkungan hidup yang sampai saat ini masih belum bisa 

ditangani dengan baik, terutama pada negara-negara berkembang. Kemampuan 

pengelolaan sampah yang masih rendah dengan ketidakseimbangan produksi 

sampah membuat sampah menjadi menumpuk dimana-mana.  

Sampah yang tidak terurus dengan baik akan menghasilkan kualitas 

lingkungan yang tidak baik pula, air yang dihasilkan dari sampah menyebabkan 

pencemaran baik di tanah, air, dan udara, meningkatkan perkembangan hama 

penyakit, menurunnya kesehatan dan nilai estetika lingkungan karena pencemaran 

air, tanah dan udara. Masalah sampah yang timbul di kota-kota besar adalah 

karena sulitnya pengumpulan, pengangkutan, pembuangan, pemanfaatan, dan 

pemusnahan sampah, baik sampah yang berasal dari rumah tanggga, pasar, 

industri maupun sampah kantor. Salah satu jenis sampah yang sulit untuk 

diuraikan adalah sampah plastik. 

Sejak ditemukan pertama kali pada tahun 1907, penggunaan plastik dan 

barang-barang berbahan dasar plastik semakin meningkat. Peningkatan 

penggunaan plastik ini merupakan konsekuensi dari berkembangnya teknologi, 

industri dan juga jumlah populasi penduduk. Di Indonesia, kebutuhan plastik terus 

meningkat hingga mengalami kenaikan rata-rata 200 ton per tahun. Tahun 2011 

tercatat 1,9 juta ton, di tahun 2012 naik menjadi 2,1 juta ton, selanjutnya tahun 

2013 naik lagi menjadi 2,3 juta ton per tahun. Di tahun 2014 2,4 juta ton dan 
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diperkirakan pada tahun 2015, meningkat menjadi 2,6 juta ton. Peningkatan 

penggunaan plastik ini akan berakibat bertambahnya jumlah sampah plastik 

(Surono, 2013). 

Faktor yang sangat penting dalam menentukan suatu konstruksi bangunan 

agar dapat berdiri dengan kokoh adalah perencanaan pondasi yang kuat. Selain 

perencanaan pondasi, tanah juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menentukan ketahanan suatu konstruksi bangunan karena tanah menjadi 

pijakan terakhir yang berfungsi untuk memikul beban suatu konstruksi di atasnya. 

Akan tetapi tidak semua tanah mampu menjadi landasan yang kuat bagi bangunan 

di atasnya dengan kata lain daya dukung tanahnya rendah. 

Dalam suatu pekerjaan konstruksi bangunan, mengetahui jenis dan 

karakteristik tanah merupakan suatu hal yang sangat penting. Dalam pelaksanaan 

di lapangan untuk proyek-proyek yang relatif kecil, para kontraktor dan perencana 

sering kali tidak melakukan pengujian tanah. Apabila tanah yang digunakan 

merupakan tanah lempung yang mempunyai kuat dukung rendah dan sangat 

sensitif terhadap perubahan kadar air, maka dapat terjadi penurunan tanah yang 

mengakibatkan bangunan mengalami masalah yaitu penurunan bangunan. Tanah 

lempung merupakan tanah yang berukuran mikroskopis sampai dengan sub 

mikroskopis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun batuan, 

tanah lempung sangat keras dalam keadaan kering dan bersifat plastis pada kadar 

air sedang. Pada kadar air lebih tinggi lempung bersifat (kohesif) dan sangat 

lunak. 

Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung yaitu ukuran butir halus, kurang dari 

0,002 mm, permeabilitas rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat 

kohesif, kadar kembang susut yang tinggi, dan proses konsolidasi yang lambat. 

Permasalahan penurunan tanah bukanlah suatu hal baru bagi dunia konstruksi 

sehingga terdapat berbagai cara untuk mengantisipasinya. Perbaikan tanah 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi terjadinya penurunan tanah. Adapun 

beberapa usaha perbaikan tanah yang dilakukan dengan mencampurkan tanah asli 

dengan semen, serat karung plastik, kapur, geosta, fly ash, garam, ataupun dengan 

abu ampas tebu. Tanah lempung merupakan tanah yang berukuran makroskopis 
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sampai dengan mikroskopis yang berasal dari pelapukan unsur–unsur kimiawi 

penyusun batuan. Tanah ini sangat keras dalam keadaan kering sedangkan bersifat 

kohesif dalam keadaan air sedang dan bersifat sangat lunak pada keadaan kadar 

air tinggi. (Das, 1995). 

Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan untuk perbaikan tanah lunak 

dengan mencampurkan sampah plastik dan abu sekam padi. Plastik yang memiliki 

unsur fiber atau serat berguna untuk merekatkan dan memperkuat tanah, 

sedangkan abu sekam padi mempunyai peran untuk memperkuat tanah yang 

berkembang dan lunak karena terkena air yang cukup banyak. Pemilihan 

penggunaan sampah plastik dan abu sekam padi untuk perbaikan tanah karena 

sampah plastik dan abu sekam padi mudah didapatkan dengan harga yang murah. 

Kedua barang tersebut merupakan limbah, dengan adanya perbaikan tanah 

menggunakan barang tersebut maka secara tidak langsung dapat mengurangi 

limbah. Pada abu sekam padi terdapat pozzolan (terdiri dari silika reaktif) nilai 

kandungan silika di abu sekam padi 86% - 97% menunjukkan bahwa abu sekam 

padi mempunyai sifat pozzolan yang tinggi (Houston, 1972). Apabila ditambah ke 

tanah maka akan menambah daya ikat antar partikel tanah tersebut. Pelaksanaan 

di lapangannya juga mudah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana sifat fisik dan klasifikasi dari tanah lempung asli? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap nilai 

California Bearing Ratio (CBR) pada tanah lempung? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap nilai swelling 

pada tanah lempung? 

4. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap nilai 

permeabilitas pada tanah lempung? 
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5. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai California Bearing Ratio (CBR) pada tanah 

lempung? 

6. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai swelling pada tanah lempung? 

7. Bagaimana pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai permeabilitas tanah lempung? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui sifat fisik dan klasifikasi dari tanah lempung asli. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap nilai California 

Bearing Ratio (CBR) tanah lempung. 

3. Mengetahui pengaruh dari penambahan abu sekam padi terhadap nilai 

swelling tanah lempung. 

4. Mengetahui pengaruh dari penambahan abu sekam padi terhadap nilai 

permeabilitas tanah lempung. 

5. Mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai California Bearing Ratio (CBR) tanah lempung. 

6. Mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai swelling tanah lempung. 

7. Mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi dan variasi persentase 

limbah plastik terhadap nilai permeabilitas tanah lempung. 

 

 

1.4 Manfaat 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai 

berikut. 

1. Memanfaatkan limbah plastik dan abu sekam padi sebagai bahan tambah 

untuk perbaikan tanah. 
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2. Sebagai alternatif perbaikan tanah lempung dengan metode stabilisasi 

menggunakan bahan tambah berupa limbah plastic dan abu sekam padi 

menggunakan uji CBR, permeabilitas, dan kembang susut. 

 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diberikan beberapa batasan agar penelitian lebih 

terfokus sehingga hasil penelitian bisa lebih maksimal. Adapun beberapa batasan 

masalah adalah sebagai berikut. 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang berasal dari Wates, 

Yogyakarta. Tanah diuji parameternya di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas 

Islam Indonesia. 

2. Plastik yang digunakan dalam penelitian ini adalah bekas wadah air mineral 

(plastik jenis Polyethylene Terephthalate (PET)) yang kemudian dipotong-

potong 1 cm x 1 cm. 

3. Percobaan akan dilakukan pada : 

a. tanah lempung tanpa bahan tambah 

b. tanah lempung + 5% abu sekam padi 

c. tanah lempung + 5% abu sekam padi + 1% plastik 1 cm x 1 cm 

d. tanah lempung + 5% abu sekam padi + 2% plastik 1 cm x 1 cm 

e. tanah lempung + 5% abu sekam padi + 3% plastik 1 cm x 1 cm 

4. Tidak dilakukan pemeriksaan terhadap unsur-unsur kimia yang terkandung 

dalam tanah, abu sekam padi, dan limbah sampah plastik air mineral. 

5. Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sifat fisik tanah adalah kadar air, 

berat jenis, berat volume, gradasi dan batas-batas atterberg. 

6. Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu 

sekam padi dan cacahan limbah plastik adalah uji CBR, uji kembang susut, 

dan uji permeabilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanah 

 Tanah dasar adalah komponen/pendukung bangunan yang punya peranan 

sangat penting dalam pekerjaan teknik sipil. Tidak semua tanah memiliki kuat 

dukung tanah yang tinggi dan memiliki sifat yang baik. Clay (lempung) adalah 

salah satu tanah yang punya sifat kurang baik. Kuat dukung lempung adalah 

rendah, sifat kembang susut yang besar, kohesif, dan deformasi yang terjadi 

sangat besar akibat kompresibilitas yang besar. Oleh sebab itu perlunya dilakukan 

perbaikan tanah. Perbaikan tanah ialah usaha yang dilakukan agar tanah memiliki 

sifat teknik yang baik, misalnya lebih kuat, permeabilitas mengecil, dan 

perubahan volume mengecil. Perbaikan tanah cara stabilisasi mekanis dapat 

berupa pemadatan, penggantian tanah, pencampuran dengan bahan lain, seperti 

kapur, limbah plastik, abu sekam padi, dan lain sebagainya. 

 

2.2 Perbaikan Tanah Lempung dengan Penambahan Limbah Plastik 

 Tanah lempung dapat diperbaiki dengan metode perbaikan tanah secara 

fisik yaitu dengan penambahan admixture cacahan sampah plastik yang mungkin 

dapat memperbaiki sifat dari struktur tanah terutama dalam hal peningkatan 

parameter kuat tekan bebas, sudut kuat geser, dan nilai c (lekatan) tanah lempung. 

Penelitian tersebut telah dilakukan oleh Endaryanta dan Wibowo (2016) yang 

berjudul upaya meningkatkan kuat geser tanah lempung dengan memanfaatkan 

limbah plastik. Penelitian ini menggunakan bahan utama berupa cacahan limbah 

plastik bergerigi dengan presentase 0%, 1%, 2% dan 3% terhadap berat tanah 

kering. Hasil yang didapat yaitu penambahan cacahan limbah plastik akan 

cenderung menaikkan nilai sudut kuat geser tanah, menurunkan lekatan (c) tanah, 

dan menaikkan nilai qu (kuat tekan bebas). 

Penelitian tentang pengaruh sampah plastik terhadap tanah lempung juga 

dilakukan oleh Sazuatmo (2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh apa yang ditimbulkan pada penambahan serat kantong plastik pada 
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tanah lempung. Hasil dari penelitian tersebut yaitu dengan adanya penambahan 

kantong plastik dengan berbagai variasi ukuran dan kadar serat mampu 

menaikkan nilai kohesi dan kuat geser tanah lempung tersebut. Peningkatan nilai 

kohesi tanah tersebut tidak diikuti dengan nilai sudut geser dalam pada tanah 

lempung. 

 

2.3 Perbaikan Tanah Lempung dengan Penambahan Limbah Plastik dan 

Abu Sekam Padi 

 Kajian menganalisis pengaruh penambahan admixture seperti sampah 

plastik dan abu sekam padi terhadap parameter tanah lempung lunak yang 

meliputi kohesi dan sudut geser dalam. Penelitian yang dilakukan pada tanah 

lempung dengan menggunakan bahan tambah limbah material plastik dengan 

menggunakan metode eksperimen. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

tambahan plastik pada tanah lempung terjadi peningkatan kekuatan tekan bebas 

tetapi untuk kedua macam ukuran mempunyai sifat yang berbeda, pada ukuran 

plastik 0,5 cm x 1 cm, nilai qu meningkat dengan bertambahnya presentase 

plastik, sementara untuk ukuran 1 cm x 1 cm nilai qu, meningkat pada presentase 

1% dan menurun pada presentase 2% san 3%. Sedangkan pada nilai kuat tekan 

bebas tertinggi yaitu pada campuran plastik 1% pada ukuran 1 cm x 1 cm. 

Penelitian ini dilakukan oleh Hajar dan Wibowo (2014). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jimmyanto (2014) yang 

berjudul pengaruh sampah plastik dan abu sekam padi terhadap kuat geser tanah 

lempung lunak, ada beberapa pengaruh yang ditimbulkan akibat penambahan 

sampah plastik pada tanah lempung, yaitu 1.) setiap penambahan limbah plastik 

dan abu sekam padi cenderung dapat meningkatkan parameter kuat geser tanah, 

2.) nilai kohesi terbesar yaitu pada variasi 1% kantong plastik dan 1% abu sekam 

padi sebesar 0,582 kg/cm
2 

dan nilai sudut geser maksimum yaitu pada 2% kantong 

plastik dan 2% abu sekam padi sebesar 10,607
o
, 3.) pada campuran 1 dan kantong 

plastik dan 1% abu sekam padi mampu meningkatkan nilai kuat geser tanah 

sebesar 67,57% dari tanah asli. 
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Perkuatan tanah yang didasarkan pada kuat tekan dan kuat geser tanah, 

Widianti, dkk (2012) telah melakukan penelitian dengan menggunakan limbah 

sampah plastik dengan presentase yang variasi, abu sekam padi dengan presentase 

yang sama, dan juga dengan kapur dengan presentase yang sama untuk 

dicampurkan ke dalam tanah lempung. Hasil dari penelitian ini adalah 1.) 

Pemberian limbah plastik pada tanah yg distabilisasi dengan kapur - abu sekam 

padi, dapat meningkatkan nilai kuat tekan hingga 4,5 kali dan kuat tarik hingga 5 

kali dari kuat tekan dan kuat tarik tanah tanpa campuran, 2.) Kadar limbah plastik 

yg memberikan peningkatan paling optimum terhadap sifat-sifat mekanis tanah 

tersebut adalah sebesar 0,4%-0,8% dari berat total campuran. 

Nortantio (2012) melakukan penelitian dengan judul perbaikan tanah 

lunak menggunakan sampah plastik, abu ampas tebu, dan kapur yang mengkaji 

bagaimana pengaruh campuran sampah plastik, abu ampas tebu, dan kapur 

terhadap penurunan tanah lempung dan juga mengetahui pengaruh variasi kadar 

sampah plastik sebagai bahan tambah untuk perbaikan tanah lempung. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa terlihat adanya perbaikan tanah lempung dengan 

campuran limbah plastik, abu ampas tebu, dan kapur. 

Penggunaan limbah plastik sebagai bahan tambah untuk perkuatan tanah 

merupakan upaya dalam mengurangi sampah plastik. Oleh sebab itu Jihad dan 

Muntohar (2012) melakukan penelitian yang berjudul perilaku kuat geser 

campuran kapur karbit dan abu sekam padi yang diperkuat dengan serat plastik. 

Penelitian ini menggunakan beberapa variasi presentase pada serat plastik. Hasil 

yang didapat dari penelitian tersebut yaitu nilai sudut gesek dalam dan nilai kohesi 

mengalami peningkatan seiring bertambahnya persentase dari serat plastik. 
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Tabel 2.1 Perbandingan dengan Hasil Penelitian Terdahulu 

Parameter Endaryanta (2016) Siddiqi (2014) Victor (2012) Widianti (2012) Hermirianda (2018) 

 

 

 

Judul 

Upaya 

Meningkatkan 

Kuat Geser Tanah 

Lempung dengan 

Memanfaatkan 

Limbah Plastik 

Pengaruh Bahan 

Tambah Potongan 

Limbah Material 

Plastik Terhadap 

Kuat Tekan Bebas 

pada Tanah 

Lempung Wates 

 

 

Perbaikan Tanah 

Lunak 

Menggunakan 

Sampah Plastik, 

Abu Ampas Tebu, 

dan Kapur 

Kuat Tekan dan 

Kuat Tarik Tanah 

dengan Campuran 

Limbah Plastik, 

abu sekam padi, 

dan Kapur 

Pengaruh 

Penambahan 

Limbah Plastik dan 

Abu Sekam Padi 

terhadap Nilai 

CBR, Swelling, dan 

Nilai Permeabilitas 

Tanah Lempung 

 

 

Bahan tambah 

1. Limbah plastik 

bergerigi 

2. Kapur 

Limbah material 

plastik 

1. Limbah Sampah 

plastik 

2. Abu ampas tebu 

3. Kapur 

1. Limbah Sampah 

Plastik 

2. Abu sekam padi 

3. Kapur 

1. Plastik 

2. Abu Sekam Padi 

 

 

 

 

Masalah 

Mengetahui 

pengaruh 

penambahan bahan 

tambah pada: 

1. Nilai kuat tekan 

bebas 

2. Sudut kuat geser 

tanah 

3. Nilai c (lekatan) 

tanah lempung 

Mengetahui 

pengaruh 

penambahan bahan 

tambah pada: 

1. Nilai kohesi 

tanah 

2. Sudut geser 

dalam tanah 

Mengetahui 

pengaruh 

penambahan bahan 

tambah pada: 

1. Penurunan tanah 

2. Perbaikan tanah 

Mengetahui 

pengaruh 

penambahan bahan 

tambah pada: 

1. Nilai kuat tekan 

2. Nilai kuat tarik 

Mengetahui 

pengaruh 

penambahan bahan 

tambah pada: 

1. Nilai CBR 

2. Nilai Swelling 

3. Nilai 

Permeabilitas 

Sumber: Endaryanta (2016), Siddiqi (2014), Victor (2012), Widianti (2012) 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Parameter Endaryanta (FT-UNY)-

2016 

Muh. Siddiqi H (FT 

UNY)-2014 

Victor D-2012 Anita Widianti 

(UMY)-2012 

Hermirianda (2018) 

Hasil Penelitian 1. Penambahan 

cacahan limbah 

plastik akan 

cenderung 

menaikkan nilai 

sudut kuat geser 

tanah 

2. Penambahan 

cacahan limbah 

plastik akan 

cenderung 

menurunkan lekatan 

Penambahan 

cacahan limbah 

plastik akan 

menaikkan nilai qu  

(kuat tekan bebas) 

1. Dengan penambahan 

plastik pada tanah 

lempung terjadi 

peningkatan 

kekuatan tekan 

bebas tetapi untuk 

kedua macam 

ukuran mempnyai 

sifat yg berbeda, 

pada ukuran plastik 

0,5 cm x 1 cm 

meningkat dengan 

bertambahnya 

presentase plastik, 

sementara untuk 

ukuran 

Dari hasil pengujian 

pembebanan dan 

pengujian 

konsolidasi di 

laboratorium, 

terlihat adanya 

perbaikan tanah 

lunak dengan 

campuran limbah 

plastik, abu ampas 

tebu, dan kapur 

1. Pemberian 

limbah plastik 

pada tanah yg 

distabilisasi 

dengan kapur-abu 

sekam padi, dapat 

meningkatkan 

nilai kuat tekan 

hingga 4,5 kali 

dan kuat tarik 

hingga 5 kali dari 

kuat tekan dan 

kuat tarik tanah 

tanpa campuran 

 

1. Penambahan abu 

sekam padi dan 

plastik dapat 

meningkatkan 

nilai CBR dan 

nilai 

permeabilitas 

tanah lempung 

serta menurunkan 

nilai Swelling 

pada tanah 

lempung. 

2. Semakin lama 

waktu 

pemeraman maka 

dapat 

meningkatkan 

nilai CBR, nilai 

permeabilitas, 

dan dapat 

menurunkan nilai 

swelling pada 

tanah lempung. 

Sumber: Endaryanta (2016), Siddiqi (2014), Victor (2012), Widianti (2012) 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 
3.1  Tanah 

3.1.1 Definisi Tanah 

Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan 

dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai 

dengan zat cair dan gas mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel 

padat tersebut. Tanah berguna sebagai bahan bangunan pada berbagai macam 

pekerjaan teknik sipil, di samping itu tanah berfungsi juga sebagai pendukung 

pondasi dari bangunan (Das, 1995). 

Istilah pasir, lempung, lanau atau lumpur digunakan untuk menggambarkan 

ukuran partikel pada batas ukuran butiran yang telah ditentukan, tetapi istilah 

yang sama juga digunakan untuk menggambarkan sifat jenis tanah yang khusus. 

Lempung adalah jenis tanah yang bersifat kohesif dan plastis, sedangkan pasir 

digambarkan sebagai tanah yang tidak kohesif dan tidak plastis (Hardiyatmo, 

1992). 

 

3.1.2 Komponen-Komponen Penyusun Tanah 

Komponen–komponen tanah terdiri dari tiga komponen yaitu: air, udara dan 

bahan padat (butiran). Udara dianggap tidak mempunyai pengaruh teknis atau 

dianggap sama dengan nol, sedangkan air sangat mempengaruhi sifat–sifat teknis 

tanah. Ruang diantara butiran–butiran dapat terisi sebagian atau seluruhnya 

dengan air maupun udara. Dalam tanah yang kering, tanah hanya terdiri dari 

butiran dan udara, dalam tanah yang jenuh terdiri dari butiran dan air pori 

sedangkan dalam tanah tidak jenuh terdiri dari butiran, udara dan air. 

Hubungan antara kadar air, angka pori porositas, berat volume dan lain-lain 

sangat diperlukan dalam praktik. Adapun bagian-bagian tanah dapat digambarkan 

dalam bentuk diagram fase seperti yang ditunjukkan Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 (a) Elemen Penyusun Tanah dalam Keadaan Asli, (b) Tiga 

Elemen Tanah 
(Sumber: Craig, 1991) 

 

Adapun nilai kadar air (water content) dapat dihitung dengan Persamaan 

3.1 berikut. 

W = 
  

  
 x 100%  (3.1) 

dengan : 

w    = kadar air (%), 

Ww = massa air (gram), dan 

Ws  = massa butiran tanah (gram). 

 

3.1.3 Batas-Batas Konsistensi Tanah (Atterberg Limit) 

Tanah lempung mempunyai ciri jika diremas-remas (remoulded) tidak 

menimbulkan retak-retak. Sifat kohesi ini disebabkan karena adanya air yang 

terserap di sekeliling permukaan partikel lempung (Das, 1991). Atterberg (1911) 

dalam Bowles (1991), memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas 

konsistensi dari tanah berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan 

airnya batas-batas tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Batas cair (liquid limit), WL. 

Batas cair didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas antara keadaan 

cair dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. Batas cair 

biasanya ditentukan dari uji Casagrande, yang dipisah selebar 3 mm dan 

menyatu kembali selebar 0,5 inchi pada pukulan ke 25. Percobaan ini 
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dilakukan dengan sampel tanah yang berbeda dengan beberapa variasi kadar 

air.  

2. Batas plastis (plastis limit), Wp 

Batas Plastis (PL) didefiniskan sebagai kadar air pada kedudukan antara 

daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air dimana tanah 

dengan diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung 

(Hardiyatmo, 1992). 

3. Batas Susut 

Batas susut (SL) didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara 

daerah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar air dimana pengurangan 

kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume tanah. Batas 

susut merupakan nilai kadar air yang didefinisikan pada derajat kejenuhan 

sama dengan 100%. Jadi untuk nilai-nilai di bawah ini tidak akan terdapat 

perubahan volume tanah apabila dikeringkan terus. Batas ini cukup penting 

di daerah kering dan untuk jenis tanah tertentu yang mengalami perubahan 

volume yang cukup besar dengan berubahnya kadar air. Batas susut 

dinyatakan dengan Persamaan 3.2 berikut. 

SL = w - {
     

  
  x100%      (3.2) 

dengan : 

W = berat air (gram), 

V = volume ring (cm3), 

Vo = volume tanah kering oven (cm3), dan 

Wo = berat tanah kering (gram). 

4. Indeks plastis 

Indeks plastisitas adalah selisih antara batas cair dan batas plastis suatu 

tanah. Rumusnya akan dijelaskan pada Persamaan 3.3 berikut. 

Ip= LL – LP (3.3) 

dengan : 

Ip = indek plastis, 

LL = batas cair, dan 
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Lp = batas plastis. 

Ip merupakan interval kadar air tanah yang masih bersifat plastis dan 

dapat juga menunjukkan sifat keplastisan tanah. Jika interval keplastisan 

kadar air kecil maka disebut tanah kurus dan sebaliknya disebut tanah 

gemuk, batasan tentang indeks plastisitas, sifat dan macam tanah serta 

kohesinya diberikan oleh Atterberg terdapat dalam Tabel 3.1 berikut ini. 

 

Tabel 3.1 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah 

Ip Sifat Macam Tanah Kohesi 

0 Non plastisitas Pasir Non kohesif 

<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian 

7 – 17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif 

>17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif 

Sumber: Hardiyatmo (1992) 

 

 

3.1.4  Sistem Klasifikasi Tanah 

 Sistem klasifikasi tanah digunakan untuk mengelompokkan tanah-tanah 

sesuai perilaku dari tanah pada kondisi fisis tertentu. Tanah–tanah yang 

dikelompokkan dalam urutan berdasarkan suatu kondisi fisis tertentu bisa saja 

mempunyai urutan yang tidak sama jika didasarkan pada kondisi-kondisi fisis 

yang lain. Sistem klasifikasi tanah yang dipakai pada penelitian ini yaitu sistem 

klasifikasi tanah menurut AASHTO.  

Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of state Higway and 

Transpormation Officials) yang membagi tanah ke dalam 8 kelompok, A-l sampai 

A-8 termasuk sub-sub kelompok. Sistem ini berguna untuk menentukan kualitas 

tanah guna perencanaan timbunan jalan, subbase dan subgrade. Tabel 3.1 

memperlihatkan sistem klasifikasi AASHTO tampak terdiri dari kelompok A-l 

sampai A-7 dengan dua sub kelompok dalam Al, empat sub kelompok A-2 dan 

dua sub kelompok A-7 dengan jumlah 12 sub kelompok. Sedangkan sub 

kelompok A-8 tidak diperlihatkan, tetapi merupakan gambut yang ditentukan 
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berdasaran klasifikasi visual. Kelompok tanah berbutir kasar dibedakan dalam 

kelompok A-l sampai dengan A-2.  

 

Gambar 3.2 Standard Specifications for Highway Bridges (14
th

 ed) 

AASHTO 

(Sumber: AASHTO, 1991) 

 

A-l adalah kelompok tanah yang terdiri dari campuran kerikil, pasir kasar, 

pasir halus yang bergradasi baik mempunyai plastisitas yang sangat kecil atau 

tidak sama sekali. Sub kelompok A-l-a yang dapat mengandung kerikil yang 

cukup banyak merupakan bahan yang bergradasi lebih besar dari pada A-l-b yang 

terutama terdiri dari pasir kasar. Kelompok ini mempunyai sejumlah kecil 

plastisitas Ip<6. 

A-2 adalah kelompok tanah yang terdiri dari campuran kerikil dan atau 

pasir dengan tanah berbutir halus di bawah 35%, merupakan batas antara tanah 

berbutir kasar dengan tanah berbutir ,halus. Sub kelompok A-2-4 dan A-2-5 
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adalah bahan yang tidak lebih dari 35%, lebih halus dari saringan No.200, 

mempunyai karakteristik plastisitas dari kelompok A-6 dan A-7. 

A-3 adalah kelompok tanah yang terdiri dari pasir halus yang relatif 

seragam, dapat juga dari pasir halus bergradasi buruk dengan sebagian kecil pasir 

kasar dan kerikil, merupakan bahan yang tidak plastis. Bahan lanau dan lempung 

berada pada kelompok A-4 sampai A-7 yang merupakan kelompok tanah berbutir 

halus yang lebih dari 35% butirannya lolos saringan No. 200 yang sangat 

ditentukan oleh sifat plastisitas tanah. 

A-4 adalah kelompok tanah lanau dengan plastisitas rendah. A-5 adalah 

kelompok tanah lanau yang mengandung tanah plastis, sehingga tanahnya lebih 

plastis dari pada A-4. A-6 adalah kelompok lempung yang mengandung pasir dan 

kerikil yang masih mempunyai sifat perubahan volumenya besar. 

A-7 adalah kelompok lempung yang bersifat plastis dan mempunyai sifat 

perubahan volume yang cukup besar. Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 

bergantung pada batas plastisitasnya (PL). Untuk PL > 30, klasifikasinya A-7-5. 

Untuk PL < 30 maka termasuk dalam A-7-6. 

 A-8 adalah gambut (sangat organis) atau rawang (tipis, sangat berair 

dengan bahan organis yang cukup banyak) dan diidentifikasi lewat pemeriksaan 

terhadap deposit. 

Indeks kelompok (group index) digunakan untuk mengevaluasi lebih 

lanjut tanah-tanah dalam kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan 

menggunakan Persamaan 3.4 berikut. 

GI = (F-35)[0,2+0,005 (LL-40 )]+ 0,01(F-15)(PI -10)  (3.4) 

dengan: 

GI = indeks kelompok (group index) , 

F   = material lolos saringan no. 200 (%), 

LL = batas cair (%), dan 

PI  = indeks plastisitas (%). 

Pada umumnya makin besar nilai indeks kelompoknya, makin kurang baik 

nilai kelompok tersebut untuk dipakai dalam pembangunan jalan raya maupun 

jalan kereta api untuk tanah-tanah dalam sub kelompok itu. 
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3.2  Tanah Lempung 

 Lempung merupakan partike1-partike1 berukuran mikroskopik sampai 

submikroskopik yang berasal dari pelapukan kimiawi batuan. Lempung bersifat 

plastis pada kadar air sedang, dalam keadaan kering lempung sangat keras dan 

tidak mudah dikelupas hanya dengan jari. Lempung mempunyai beberapa sifat 

yang membedakannya dengan tanah lain yaitu ukuran butir halus (kurang dari 

0,002 mm), permeabilitas rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat 

kohesif, serta proses konsolidasinya bersifat lambat. Berbagai studi akhir 

mengenai lempung dengan mempergunakan scanning electron microscope (SEM) 

memperlihatkan bahwa masing-masing partikel berkelompok atau berfokulasi 

bersama-sama dalam suatu satuan struktur sub-mikroskopis yang disebut domain, 

hal ini ditunjukkan oleh berbagai peneliti. 

Domain-domain tadi berkelompok dan membentuk kelompok yang juga 

submikroskopis disebut cluster, pengelompokan ini terjadi karena adanya gaya 

antar partikel yang bekerja pada satuan-satuan dasar yang kecil, cluster ini 

berkelompok lagi membentuk ped dengan ukuran mikroskopis. Ped ini pada 

keadaan makro struktur lainnya membentuk struktur tanah berstruktur makro.  

3.2.1  Karakteristik Tanah Lempung 

Ada beberapa karakteristik pada tanah lempung yaitu sebagai berikut. 

1. Hubungan antar plastisitas dengan dehidrasi 

Partikel lempung hampir selalu terhidrasi, yaitu dikelilingi lapisan 

lapisan air teradsorbsi. Lapisan ini umumnya mempunyai tebal 2 molekul 

dan  disebut lapisan difusi, daya ikatnya terhadap air kuat sehingga 

berprilaku lebih padat dari pada benda cair (Bowles, 1989). Apabila lapisan 

difusi ini mengalami dehidrasi pada temperatur yang rendah dibawah 

temperatur matahari, pada umumnya plastisitasnya dapat dikembalikan lagi 

dengan penambahan air secukupnya. Namun jika dehidrasi terjadi pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur sinar matahari, maka sifat 

plastisitasnya akan berkurang dari plastisitas semula secara permanen. 
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2. Hubungan antara plastisitas dan fraksi lempung 

Ketebalan air mengelilingi butiran lempung tergantung dari macam 

mineralnya, jadi plastisitas lempung tergantung dari sifat mineral lempung 

yang ada pada butirannya dan jumlah mineralnya (Hardiyatmo, 1992).  

 

3.2.2  Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung 

 Hardiyatmo (1992) menyatakan bahwa mineral lempung umumnya 

terdapat kira-kira 15 macam mineral . Diantaranya terdiri 3 komponen penting 

yaitu: monmorillonite, lillite, dan kaolinite. Monmorillonite disebut juga dengan 

smectite adalah mineral yang dibentuk oleh dua lembaran silika dan satu lembaran 

alumunium (gibbsite). Mineral ini mempunyai luas permukaan lebih besar dan 

sangat mudah menyerap air lebih banyak dibandingkan dengan mineral lainnya, 

sehingga tanah yang mempunyai kepekaan terhadap pengaruh air ini sangat 

mudah mengembang. 

Karena sifat-sifat tersebut Monmorillonite sangat sering menimbulkan 

masalah pada bangunan, seperti dapat merusak struktur ringan dan perkerasan 

jalan raya. Lilite adalah bentuk mineral lempung yang terdiri dari mineral-mineral 

kelompok lilite. Lilite diturunkan dari mika (auscovite) dan hiotet (biotite), dan 

terkadang disebut lempung mika. Susunan lilite tidak mengembang oleh gerakan 

air di antara lembaran-lembarannya. Kaolinite merupakan kelompok dari mineral 

kaolin, terdiri dari kombinasi lembaran silika dan aluminium yang keduanya 

terikat oleh ikatan hidrogan. Mineral ini stabil dan air tidak dapat masuk diantara 

lempengannya untuk menghasilkan pengembangan atau penyusutan pada 

satuannya (Bowles, 1991). 

Mineral-mineral lempung menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah bila 

dicampur air karena mineral lempung mengalami dispersi (menyebar) di dalam 

air. Butiran lempung pada awalnya terdispersi di dalam air, kemudian posisinya 

berubah menjadi berdekatan satu sama lain karena gerakan acak di dalam larutan 

dimana butiran-butiran cenderung akan mengumpul di dalam gumpalan yang 

besar yang butiran-butirannya mempunyai hubungan tepi permukaan. Dalam 

keadaan ini partikel-partikel secara keseluruhan diikat bersama-sama oleh gaya 
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tarik elektrostatika dari muatan positif tepi butiran ke permukaan negatif pada 

permukaan butiran. Keadaan ini disebabkan flokulasi atau flicculation. Bilamana 

gumpalan ini menjadi besar mereka akan mengendap ke bawah diakibatkan oleh 

gaya beratnya sendiri. 

Sifat yang demikian itulah maka apabila lempung terdispersi dengan air 

diberikan beban, mineral lempung akan menyebar menjauh dari permukaan beban 

tersebut sehingga beban akan mengalami penurunan. Dapat disimpulkan lempung 

cenderung tidak stabil dan membahayakan struktur diatasnya seperti jalan raya, 

jalan kereta api dan landasan lapangan udara bila tidak ada penanganan secara 

khusus pada kondisi ini. Untuk mengetahui penurunan tanah tersebut maka 

dilakukan pengujian konsolidasi. 

 

3.3  Stabilisasi Tanah 

  Stabilisasi tanah adalah untuk menambah kapasitas dukung tanah dan 

kenaikan kekuatan yang akan diperhitungkan pada proses perancangan tebal 

perkerasan. Oleh karena itu, stabilitas tanah membutuhkan metode modifikasi 

tanah. Metode perbaikan tanah yang lazim digunakan pada konstruksi jalan raya 

antara lain dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. Metode pencampuran terpusat, yaitu tanah tersebut dicampur dengan bahan 

stabilisasi pada suatu tempat, kemudian baru diangkat ke tempat pekerjaan. 

Kemudian dilakukan pemadatan, untuk itu diperlukan mesin pencampur 

2. Metode pencampuran dalam galian, yaitu bahan stabilisasi dicampur dengan 

tanah pada lubang galian tanah, kemudian diangkut ke tempat pekerjaan. Bahan 

stabilisasi dapat dipancangkan ke dalam tanah dalam bentuk tiang kemudian 

digali bersama-sama dan dicampur, atau bahan stabilisasi itu ditaburkan di atas 

tanah sehingga pada penggalian terjadi pencampuran 

3. Metode pencampuran di tempat pekerjaan, yaitu tanah dihamparkan di tempat 

pekerjaan, kemudian ditaburi bahan stabilisasi dan dicampur, atau tanah yang 

akan distabilisasikan itu digaruk dan dicampur dengan bahan stabilisasi 

Selain dari teknik pencampurannya, metode lain yang juga perlu 

diperhatikan adalah dari macam campurannya, hal ini terutama pada stabilisasi 
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dengan campuran arang kayu, dimana bahan campuran tersebut apakah mudah 

larut dalam air atau tidak. Macam bahan campuran adalah sebagai berikut. 

1. Larutan, dalam arti campuran tersebut dilarutkan dalam air, baru kemudian 

dicampur dengan tanah yang distabilisasi. 

2. Butiran, dalam arti campuran tersebut masih dalam keadaan butiran dicampur 

dengan tanah yang akan distabilisasikan kemudian diberi air, baru diaduk. 

Stabilisasi tanah dapat terdiri dari salah satu tindakan berikut. 

1. Menambah kerapatan tanah. 

2. Menambah material yang tidak aktif sehingga mempertinggi kohesi dan atau 

tahanan geser yang timbul. 

3. Menambah material untuk menyebabkan perubahan-perubahan kimiawi dan 

fisis dari material tanah. 

4. Merendahkan muka air tanah (drainase tanah). 

5. Mengganti tanah yang buruk dengan tanah yang baik. 

 

3.4 Abu Sekam Padi 

Selama proses pembakaran sekam padi menjadi abu, zat-zat organik akan 

hilang dan meninggalkan sisa yang kaya akan silika. Selain itu, perlakuan panas 

pada silika dalam sekam padi menghasilkan perubahan struktural yang 

berpengaruh pada dua hal yaitu tingkat aktivitas pozzolan dan kehalusan butir 

abunya. Secara umum faktor suhu, waktu dan lingkungan pembakaran harus 

dipertimbangkan dalam proses pembakaran sekam padi untuk menghasilkan abu 

yang mempunyai tingkat reaktivitas maksimal. Silika merupakan unsur pokok abu 

sekam padi (Rice Husk Ash / RHA) yang menguntungkan karena pada kondisi 

yang sesuai dapat bereaksi dengan kapur bebas membentuk gel yang bersifat 

sebagai bahan ikat.  
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3.5 Plastik 

 Plastik diperkenalkan pertama kali oleh Alexander Parkes tahun 1862 di 

acara eksibisi internasional di London, Inggris. Banyak kemudahan dan 

keistimewaan yang ditemukan pada plastik sehingga plastik bisa menggantikan 

bahan logam dan kayu di kehidupan sehari-hari. 

3.5.1 Bahan dan Kandungan yang Terdapat di dalam Plastik 

 Pengembangan dalam pembuatan plastik dimulai dari penggunaan 

material alami sampai ke material kimia dan akhirnya ke molekul yg dibuat oleh 

manusia seperti polyethylene 

3.5.2 Jenis Plastik 

 Ada empat jenis limbah plastik yang populer dan laku di pasaran yaitu 

polietilena (PE), High Density Polyethylene (HDPE), polipropilena (PP), dan 

asoi. Jenis-jenis plastik yang sering dipakai adalah sebagai berikut. 

1. Polyethylene Terephthalate (PET, PETE) PET transparan, jernih, dan kuat. 

Biasanya dipergunakan sebagai botol minuman (air mineral, jus, soft drink, 

minuman olah raga) tetapi tidak untuk air hangat atau panas. 

2. High Density Polyethylene (HDPE). HDPE dapat digunakan untuk 

membuat berbagai macam tipe botol. Hasil daur ulangnya dapat digunakan 

sebagai kemasan produk non-pangan seperti shampo, kondisioner, pipa, 

ember, dll. 

3. Polyvinyl Chloride (PVC) memiliki karakter fisik yang stabil dan tahan 

terhadap bahan kimia, pengaruh cuaca, aliran, dan sifat elektrik. Bahan ini 

paling sulit untuk didaur ulang dan biasa digunakan untuk pipa dan 

kontruksi bangunan. 

4. Low Density Polyethylene (LDPE) biasa disebut kantong gula pasir banyak 

dipakai untuk tutup plastik, kantong/tas kresek dan plastik tipis lainnya. 

Sifat mekanis jenis LDPE ini adalah kuat, tembus pandang biasa dipakai 

untuk tempat makanan dan botol-botol yang lembek (madu, mustard). 

5. Polystyrene (PS) biasa dipakai sebagai bahan tempat makan styrofoam, 

tempat minum yang sekali pakai, tempat kaset CD, karton tempat telor, dll. 
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6. PP (Polypropylene) yaitu jenis plastik memiliki logo daur ulang dengan 

angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP di bawah segitiga. Karakteristik 

adalah biasa botol transparan yang tidak jernih atau berawan. 

7. Other Plastik yang menggunakan kode ini terbuat dari resin yang tidak 

termasuk enam golongan yang lainnya, atau terbuat dari lebih dari satu jenis 

resin dan digunakan dalam kombinasi multi-layer. 

  

3.6 Uji California Bearing Ratio (CBR) 

 Metode ini awalnya diciptakan oleh O.J poter kemudian dikembangkan 

oleh California State Highway Departement, kemudian dikembangkan dan 

dimodifikasi oleh Corps insinyur-isinyur tentara Amerika Serikat (U.S Army 

Corps of Engineers). Metode ini mengkombinasikan percobaan pembebanan 

penetrasi di laboratorium atau di lapangan dengan rencana empiris untuk 

menentukan tebal lapisan perkerasan. Hal ini digunakan sebagai metode 

perencanaan perkerasan lentur (flexible pavement) suatu jalan. Tebal suatu bagian 

perkerasan ditentukan oleh nilai CBR. 

CBR laboratorium biasanya digunakan antara lain untuk perencanaan 

pembangunan jalan baru dan lapangan terbang. Untuk menggambarkan grafik 

dapat dilakukan dengan cara mencari nilai p1 dan p2, dimana p1 merupakan 

tekanan perlawanan tanah (psi) ketika penetrasi piston sedalam 0,1 inchi dan p2 

adalah tekanan perlawanan tanah (psi) ketika penetrasi piston sedalam 0,2 inchi. 

Selanjutnya nilai p1 dan p2 (dalam psi) dimasukkan ke dalam Persamaan 3.5 dan 

3.6 berikut. 

CBR 0,1’’ = 
  

        
 x 100% =  % (3.5) 

CBR 0,2’’ = 
  

        
 x 100% = % (3.6) 

 Kemudian hubungan beban P dengan kedalaman penetrasi dimasukkan 

kedalam grafik, pada beberapa keadaan permulaan kurva beban cekung akibat 

kurang ratanya pemadatan atau sebab–sebab lain. Oleh karena itu, titik nol harus 

dikoreksi, grafik pengujian CBR dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut. 
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Gambar 3.3 Grafik Standar Pengujian CBR di Laboratorium 

(Sumber : SNI-1738:2011) 

 

 CBR laboratorium diukur dalam dua kondisi, yaitu pada kondisi tidak 

terendam disebut CBR Unsoaked dan pada kondisi terendam disebut CBR Soaked 

pada umumnya harga CBR Soaked lebih rendah dari CBR Unsoaked. Namun 

kondisi Soaked merupakan kondisi yang sering dialami di lapangan, sehingga di 

dalam perhitungan konstruksi bangunan, harga CBR Soaked  yang dipergunakan 

sebagai dasar perhitungan karena pada kenyataannya air selalu mempengaruhi 

konstruksi bangunan. 

 

3.7 Permeabilitas Tanah 

Koefisien permeabilitas terutama tergantung pada ukuran rata-rata pori 

yang dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel dan struktur 

tanah. Secara garis besar, makin kecil ukuran partikel, makin kecil pula ukuran 

pori dan makin rendah koefisien permeabilitasnya. Berarti suatu lapisan tanah 
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berbutir kasar yang mengandung butiran-butiran halus memiliki harga k yang 

lebih rendah dan pada tanah ini koefisien permeabilitas merupakan fungsi angka 

pori. Kalau tanahnya berlapis-lapis permeabilitas untuk aliran sejajar lebih besar 

dari pada permeabilitas untuk aliran tegak lurus. Lapisan permeabilitas lempung 

yang bercelah lebih besar dari pada lempung yang tidak bercelah (unfissured). 

Pengujian permeabilitas tanah dilakukan di laboratorium menggunakan 

metode Variable/Falling Head Permeameter. 

3.7.1  Variable/Falling Head Permeameter 

 Uji ini digunakan untuk tanah yang memiliki butiran halus dan memiliki 

koefisien permeabilitas yang rendah. Gambar pengujian Falling Head 

Permeameter dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.4 Tabung Pengujian Falling Head Permeameter 
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Rumus yang digunakan adalah pada Persamaan 3.7 berikut. 

 k = 2,303.(a.L / A.L).log (h1/h2) (3.7) 

dengan: : 

k = Koefisien Permeabilitas (cm/detik), 

a = Luas Penampang Pipa (cm
2
), 

L = Panjang/Tinggi Sampel (cm),  

A = Luas Penampang Sampel Tanah (cm
2
), 

t   = Waktu Pengamatan (detik), 

h1 = Tinggi Head Mula-mula (cm), dan 

h2 = Tinggi Head Akhir (cm). 

 

 Hukum Darcy menunjukkan bahwa permeabilitas tanah ditentukan oleh 

koefisien permeabilitasnya. Koefisein permeabilitas tanah bergantung pada 

berbagai faktor. Ada enam faktor utama yang mempengaruhi permeabilitas tanah 

yaitu sebagai berikut. 

1. Viskositas cairan, yaitu semakin tinggi viskositasnya, koefisien 

permeabilitas tanahnya akan semakin kecil. 

2. Distribusi ukuran pori, yaitu semakin merata distribusi ukuran porinya, 

koefesien permeabilitasnya cenderung semakin kecil. 

3. Distibusi ukuran butiran, yaitu semakin merata distribusi ukuran butirannya,  

koefesien permeabilitasnya cenderung semakin kecil. 

4. Rasio kekosongan (void ratio) , yaitu semakin besar rasio kekosongannya, 

koefisien permeabilitas tanahnya akan semakin besar. 

5. Kekasaran partikel mineral, yaitu semakin kasar partikel mineralnya, 

koefisien permeabilitas tanahnya akan semakin tinggi. 

6. Derajat kejenuhan tanah, yaitu semakin jenuh tanahnya, koefisien 

permeabilitas tanahnya akan semakin tinggi. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1   Tinjauan Umum 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen, yaitu 

melakukan percobaan terhadap benda yang diteliti secara langsung guna 

menyelidiki sebab akibat obyek penelitian satu sama lain untuk kemudian 

dibandingkan hasil dari penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia. Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap perumusan masalah, tahapan ini meliputi perumusan topik 

penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

2. Tahap perumusan teori, tahapan ini merupakan pengkajian yang 

melandasi penelitian yang dilakukan, menetapkan ketentuan–ketentuan 

yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. 

3. Tahap persiapan, tahapan persiapan meliputi pengambilan sampel tanah 

uji, pengumpulan bahan–bahan tambah yang akan digunakan dalam 

penelitian dan hal–hal yang menyangkut pengujian di laboratorium. 

4. Tahapan pengujian, tahapan pengujian meliputi pengujian sifat fisik 

tanah dan pengujian sifat mekanis tanah yang dilakukan di laboratorium. 

5. Tahap pengumpulan data, merupakan tahap pencatatan data yang 

diperoleh dari hasil pengujian sampel tanah yang telah dilakukan. 

6. Tahap analisis dan pengolahan data, dalam tahap ini data yang diperoleh 

dari pengujian yang telah dilakukan, kemudian dilakukan analisis dan 

pengolahan data sesuai dengan teori dan standar peraturan yang berlaku. 

7. Tahap penulisan dan pembuatan kesimpulan, pada tahap ini hasil dari 

pengolahan data kemudian dilakukan penulisan laporan penelitian dan 

dilakukan pembuatan kesimpulan berdasarkan penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang timbul dalam penentuan masalah. 
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4.2   Lokasi dan Waktu Pengambilan Data 

Pada penelitian ini tanah lempung yang digunakan berasal dari Desa 

Kedungsari Jalan Wates km 7, Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sedangkan untuk pengambilan data dan pengujian dilakukan di Laboratorium 

Mekanika Tanah, Prodi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencnaan 

Universitas Islam Indonesia pada bulan April 2018. 

 

4.3 Alat dan Bahan yang Digunakan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel tanah lempung dari 

Jalan Wates dan untuk campurannya menggunakan jenis plastik PET dengan 

ukuran 1 cm x 1 cm dan abu sekam padi lolos saringan ayakan 0,42 mm. Abu 

sekam padi didapatkan dengan membeli abu sekam padi hasil pembakaran dengan 

bata merah. 

Alat-alat yang digunakan selama penelitian diantaranya yaitu peralatan 

yang berkaitan dengan pengujian sifat–sifat fisik tanah, pengujian sifat mekanis 

tanah, satu set alat uji proctor standar, seperangkat alat uji CBR (California 

Bearing Ratio), dan seperangkat alat uji permeabilitas. 

 

4.4 Prosedur Pengambilan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 

yaitu melakukan percobaan terhadap benda yang diteliti secara langsung guna 

menyelidiki sebab akibat obyek penelitian satu sama lain untuk kemudian 

dibandingkan hasil dari penelitian ini. Jumlah benda uji sebanyak 12 buah 

(4x1x3). Ini karena ada 4 variasi persentase campuran (0%, 1%, 2%, 3%), 1 

variasi bentuk plastik 1 cm x 1cm, dan 3 kali uji/triplo. Adapun jumlah benda uji 

dapat dilihat pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.1 Jumlah Kebutuhan Benda Uji 

Pengujian Jumlah Benda Uji Satuan 

1. Pengujian Sifat Fisik Tanah Asli     

a.       Analisis Saringan + Hidrometer 3 Buah 

b.      Kadar Air 3 Buah 

c.       Berat Jenis 3 Buah 

d.      Berat Volume Tanah 3 Buah 

e.       Batas Cair 3 Buah 

f.       Batas Plastis 3 Buah 

g.      Batas Susut 3 Buah 

2. Pengujian Pemadatan Standar 3 Buah 

Total 24 Buah  

 

Tabel 4.2 Jumlah Sampel Pengujian CBR Unsoaked 

Pengujian 
Kadar 

Plastik (%) 

Persentase Berat (%) 
Waktu Pemeraman 

(Hari) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

(buah) 
Tanah 

Abu Sekam 

Padi 
Plastik 

CBR 

Unsoaked 

Tanah Asli 100 0 0 0 3 

0 
95 5 0 1, 3, 7 3 

1 94 5 1 1, 3, 7 3 

2 93 5 2 1, 3, 7 3 

3 92 5 3 1, 3, 7 3 

Jumlah Benda Uji 15 

 

 

 

Tabel 4.3 Jumlah Sampel Pengujian CBR Soaked Pemeraman 1 Hari 

Pengujian 
Kadar 

Plastik (%) 

Persentase Berat (%) Waktu 

Pemeraman 

+ 

Perendaman 

(Hari) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

(buah) 
Tanah 

Abu 

Sekam 

Padi 

Plastik 

CBR 

Soaked 

Tanah Asli 100 0 0 0 + 4 3 

0 95 5 0 1 + 4 3 

1 94 5 1 1 + 4 3 

2 93 5 2 1 + 4 3 

3 92 5 3 1 + 4 3 

Jumlah Benda Uji 15 
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Tabel 4.4 Jumlah Sampel Pengujian CBR Soaked Pemeraman 7 Hari 

Pengujian 

Kadar 

Plastik 

(%) 

Persentase Berat (%) Waktu 

Pemeraman 

+ 

Perendaman 

(Hari) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

(buah) 
Tanah 

Abu 

Sekam 

Padi 

Plastik 

CBR 

Soaked 

Tanah 

Asli 
100 0 0 0 + 4 3 

0 95 5 0 7 + 4 3 

1 94 5 1 7 + 4 3 

2 93 5 2 7 + 4 3 

3 92 5 3 7 + 4 3 

Jumlah Benda Uji 15 

 

 

4.5 Prosedur Pengujian 

Pelaksanaan pengujian di Laboratorium meliputi beberapa jenis pengujian 

yang akan dilakukan. Pengujian tersebut mengikuti prosedur dan ketentuan yang 

berlaku. Pengujian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah, Progam Studi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. 

Adapun pengujian–pengujian yang dilakukan antara lain sebagai berikut. 

1. Pengujian jenis dan sifat fisik tanah 

a. Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421-72) 

b. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422-72) 

c. Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216-98) 

d. Pengujian Berat Jenis (ASTM D 854-72) 

e. Pengujian Batas Cair (ASTM D 423-66) 

f. Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424-74) 

g. Pengujian Batas Susut (ASTM D 427-74) 

h. Pengujian Permeabilitas (Falling Head Test) (ASTM D 2434-68) 

2. Pengujian sifat-sifat mekanis tanah 

a. Pengujian Proktor Standar (ASTM D 698-70) 

b. Pengujian CBR (California Bearing Ratio) (ASTM D 698-70) 

c. Pengujian Pengembangan (Swelling) (ASTM D 2166-8) 
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4.6 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian atau flowchart penelitian dapat dilihat pada Gambar 

4.1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan Alir (Flow Chart) Pelaksanaan Penelitian 
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Gambar 4.1 Lanjutan Bagan Alir (Flow Chart) Pelaksanaan Penelitian 

A 

Analisa dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa pengujian terhadap sifat fisik 

tanah, pengujian CBR (California Bearing Ratio) tanah asli dan tanah asli dengan 

plastik, dan pengujian permeabilitas tanah asli dan tanah asli dengan tambahan 

plastik di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Data indeks propertis yang 

digunakan adalah data primer yang diuji langsung di laboratorium. Pengujian 

yang dilakukan adalah pengujian karakteristik fisik terdiri dari uji kadar air, uji 

berat jenis tanah, uji berat volume tanah, uji batas cair, batas plastis, uji 

hidrometer, analisa saringan dan uji batas susut tanah lempung. Pengujian 

kepadatan tanah dilakukan dengan uji California Bearing Ratio (CBR) dan 

pengujian daya kelolosan atau rembesan air dilakukan dengan uji permeabilitas. 

5.1 Tujuan Pengujian Sifat Fisik dan Klasifikasi Tanah 

5.1.1  Pengujian Sifat Fisik Tanah 

Tujuan dari pengujian sifat fisik tanah adalah untuk mengetahui jenis dan 

sifat fisik tanah pada sampel yang digunakan dalam penelitian. Pengujian sifat 

fisik tanah dilakukan dengan menggunakan 2 sampel tanah. Hasil pengujian sifat 

fisik tanah dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut. 

 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah 

No Jenis Pengujian Satuan Hasil 

1 Pengujian Kadar Air % 33,68 

2 Pengujian Berat Jenis   2,59 

3 Pengujian Berat Volume gr/cm
3 

1,86 

4 Pengujian Batas Cair % 59,5 

5 Pengujian Batas Susut % 20,97 

6 Pengujian Batas Plastis % 32,42 
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Gambar 5.1 Grafik Perbandingan Nilai Kadar Air Vs Jumlah Pukulan 

 

Berdasarkan gambar grafik di atas maka didapat kadar air pada pukulan 

ke-25 yang merupakan batas cair tanah uji (LL) adalah sebesar 59,5%. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas didapatkan batas platis (PL) tanah lempung 

sebesar 32,42%. Setelah didapatkan nilai batas cair (LL) dan batas plastis (PL), 

didapatkan nilai Indeks Plastisitas dengan menggunakan rumus IP = LL – PL, 

yaitu sebesar 27,08 %. Hasil dari pengujian analisa saringan dan pengujian 

hydrometer dapat digambarkan pada grafik analisa saringan pada Gambar 5.2 

berikut ini. 
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Gambar 5.2 Grafik Analisa Saringan 

 

Berdasarkan Gambar 5.2 di atas, diperoleh persentase butiran tanah yang 

lolos saringan No. 200 sebesar 94,12%, dimana persentase ukuran butiran tanah 

yang tergolong dalam lempung sebesar 50,09% dan persentase ukuran butiran 

tanah yang termasuk dalam jenis lanau sebesar 38,15%. Maka dapat diketahui 

bahwa sampel tanah di Desa Kedungsari, Wates memiliki jenis tanah lempung 

kelanauan. 

Pengujian pemadatan tanah dilakukan dengan menggunakan 2 sampel tanah. 

Hasil dari pengujian proctor standart dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5.3 Grafik Proktor Standar 

 

Berdasarkan Gambar 5.3 di atas dapat diketahui bahwa dapat diambil kadar 

air optimum (Wopt) rata-rata sebesar 26% dan kepadatan tanah maksimum (γd maks) 

rata-rata sebesar 1,3777 gr/cm
3
. Hasil pengujian sifat fisik tanah secara lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran. 

 

5.1.2  Klasifikasi Tanah 

 Berdasarkan dari semua hasil pengujian yang didapatkan dapat 

diketahui jenis karakteristik tanah yang dijadikan sampel dengan menggunakan 

klasifikasi AASHTO. Klasifikasi AASHTO terdiri dari beberapa klasifikasi. 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan yang lolos saringan No. 200 sebesar 

94,12% maka pada klasifikasi umum termasuk ke dalam Material Lanau-

Lempung. Pada klasifikasi group, tanah yang diuji termasuk kelompok A-7-5. 

Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas plastisitasnya 

(PL). Untuk PL > 30, klasifikasinya A-7-5. Untuk PL < 30 maka termasuk dalam 

A-7-6. Nilai batas plastis tanah yang saya uji sebesar 32,42%. Kelompok A-7-5 

adalah kelompok lempung yang bersifat plastis dan mempunyai sifat perubahan 

volume yang cukup besar. Pada karakteristik fraksi lolos saringan No. 40, tanah 

yang saya uji juga memenuhi ketentuan karena nilai batas cair 59,5% maka 
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diperoleh nilai indeks plastisitas sebesar 27,08%. Pada kolom Jenis Materil Pokok 

termasuk tanah lempung. Pada kolom Tingkat Kegunaan sebagai Subgrade 

termasuk kategori cukup baik hingga buruk. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Tabel 5.2 berikut ini. 

 

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Klasifikasi Tanah Asli dengan Sistem 

AASHTO 

 

(Sumber: AASHTO, 1991) 

 

 

5.2 Tujuan Pengujian Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi dan 

Plastik Terhadap Nilai CBR Unsoaked dan CBR Soaked 

Tujuan dari pengujian California Bearing Ratio ini untuk mendapatkan nilai 

perbandingan antara beban penetrasi tanah asli yaitu tanah dari lokasi Desa 

Kedungsari, Kulonprogo, Jawa Tengah yang telah dicampur dengan plastik dan 

abu sekam padi (RHA). Kedalaman dan kecepatan penetrasi pada setiap pengujian 

adalah sama nilainya. 
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Pembebanan yang dilakukan pada pengujian ini dilakukan secara teratur 

sehingga kecepatan penetrasi mendekati 1,27 mm (0,005 inc). Pembacaan 

pembebanan dilakukan pada interval penetrasi 0,025 (0,64 mm), sehingga 

mencapai penetrasi 0,5 inc (12,4 mm). Dengan menggunakan grafik yang telah 

dibuat, harga CBR dihitung dengan cara membagi masing masing beban dengan 

standar CBR pada penetrasi 0,1 inchi dengan beban standar 70,31 kg (1000 psi), 

penetrasi 0,2 inchi dengan beban standar 105,47 kg (1500 psi), dan hasil dari 

pembagian beban standar CBR dinyatakan dalam persen (%). Jika ada koreksi 

grafik, maka beban yang dipakai adalah beban yang sudah dikoreksi pada 2,54 

mm (0,1 inc) dan 5,08 mm (0,2 inc). Bila nilai CBR pada penetrasi 0,1 inchi lebih 

kecil dari penetrasi 0,2 inchi maka percobaan pengujian harus diulang. Apabila 

pada pengujian yang kedua masih lebih kecil pada penerasi 0,1 inchi, maka nilai 

CBR yang dipakai adalah yang terbesar. Karena pada umumnya nilai CBR yang 

diambil pada penetrasi 0,1 inchi. 

Pengujian CBR ini dibagi menjadi dua yaitu pengujian CBR tanpa rendaman 

(Unsoaked) dengan pemeraman 1 hari, 3 hari dan 7 hari kemudian pengujian CBR 

rendaman (Soaked) dengan pemeraman 1 dan 7 hari. Sebelum sampel tanah 

dilakukan pengujian CBR tanpa rendaman (unsoaked) dilakukan terlebih dahulu 

pemadatan seperti pengujian proctor standar, hanya berbeda tumbukan yaitu 56 

kali perlapis. Untuk pengujian CBR rendaman (soaked), setelah dilakukan 

pemadatan kemudian sampel diperam selama 1 dan 7 hari lalu direndam dalam air 

selama 4 hari untuk mengetahui nilai pengembangan (swelling) yaitu nilai 

perbandingan antara perbandingan perubahan nilai tinggi terhadap tinggi semula 

dinyatakan dalam persen. Setelah direndam, sampel tanah dapat dilakukan 

pengujian CBR. 

5.2.1  Pengujian CBR Tanpa Rendaman (Unsoaked) 

Pada pengujian CBR tanpa rendaman (unsoaked) dilakukan sebanyak 2 

sampel pada setiap campuran bahan stabilisasi dengan persentase Abu Sekam 

Padi sebesar 5% dan persentase plastik sebesar 1%,2%, dan 3% dengan masa 

pemeraman selama 1 hari, 3 hari, dan 7 hari. Hasil pada pengujian CBR tanah asli 
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unsoaked dilakukan sebanyak 2 sampel, adapun hasil pengujiannya dapat dilihat 

pada Gambar 5.4 berikut ini. 

 

 
Gambar 5.4  Grafik Hasil Pengujian CBR Tanah Asli Tanpa 

Rendaman (unsoaked) 

 

 

Nilai CBR pada penetrasi 0,1 inc dan penetrasi 0,2 dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut ini. 

CBR 0,1’’ = 
                 

        
 x 100% 

  = 
      

        
 x 100% 

  = 9,67% 

 

CBR 0,2’’ = 
                 

        
 x 100% 

  = 
      

        
 x 100% 

  = 7,75% 
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Maka dari perhitungan didapat nilai CBR 0,1 inc sebesar 9,67% dan nilai CBR 

0,2 inc yaitu sebesar 7,75% maka nilai CBR diambil adalah pada penetrasi 0,1 

atau nilai CBR yang terbesar yaitu 9,67%. 

Adapun hasil rekapitulasi pengujian CBR tanpa rendaman (Unsoaked) dan 

CBR rendaman (Soaked) dapat dilihat pada Tabel 5.3 dan Tabel 5.4 berikut ini. 

 

 

Tabel 5.3 Hasil Rekapitulasi Pengujian CBR Tanah Asli 

Pengujian Nilai CBR (%) 

Tanah Asli (Unsoaked) 8,138 

Tanah Asli Rendaman (Soaked) 1,02 

 

 

 

Tabel 5.4 Hasil Rekapitulasi Pengujian CBR Unsoaked   

Nilai CBR Unsoaked (%) 

Sampel Pengujian 
Tanpa 

Pemeraman 

Pemeraman (Hari) 

1 3 7 

Tanah Asli 8,138       

Tanah + Plastik 

0% 
  10,695 13,020 14,136 

Tanah + Plastik 

1% 
  9,672 9,951 10,463 

Tanah + Plastik 

2% 
  10,928 10,928 11,346 

Tanah + Plastik 

3% 
  11,858 11,858 13,020 

 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai CBR Unsoaked di atas, maka dapat 

digambarkan grafik hasil pengujian CBR Unsoaked dengan pengaruh penggunaan 

abu sekam padi dan plastik terhadap lama waktu pemeraman pada Gambar 5.5 

berikut. 
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Gambar 5.5 Grafik Pengaruh Penggunaan Kadar Plastik Terhadap 

Nilai CBR Unsoaked dengan Variasi Lama Waktu Pemeraman 

 

 

Berdasarkan Gambar 5.5 grafik hasil pengujian CBR Unsoaked di atas 

menunjukkan bahwa pada penggunaan kadar plastik 1%,  plastik 2%, dan plastik 

3% pada waktu pemeraman 1 hari, 3 hari, dan 7 hari mengalami kenaikan 

dibandingkan dengan nilai CBR tanah asli. 

Hasil pengujian CBR Unsoaked dapat digambarkan dengan grafik pengaruh 

lama pemeraman terhadap nilai CBR Unsoaked dengan variasi kadar plastik 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.6 Grafik Pengaruh Lama Pemeraman Terhadap Nilai 

CBR Unsoaked dengan Variasi Kadar Plastik 
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Berdasarkan Gambar 5.6 tentang grafik pengaruh lama pemeraman terhadap 

nilai CBR Unsoaked  dengan variasi kadar plastik di atas menunjukkan bahwa 

nilai CBR tertinggi pada kadar plastik 0% pemeraman 7 hari. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Puja (2014),  nilai CBR tertinggi terdapat pada 

komposisi campuran gelas plastik 0,3% dan mampu meningkatkan persentase 

perubahan nilai CBR tanah sebesar 202,57 % dari tanah asli. Kesimpulan yang 

dapat diambil bahwa penggunaan persentase limbah sampah plastik dan abu 

sekam padi dapat berpotensi untuk menaikkan nilai CBR  tanah lempung lunak 

dengan daya dukung tanah sedang. 

Berdasarkan nilai CBR tanah asli dengan nilai CBR pada tanah yang telah 

distabilisasi dengan abu sekam padi dan plastik dapat dihitung persentase 

kenaikan nilai CBR. Persentase kenaikan nilai CBR dengan tambahan variasi 

kadar plastik terhadap nilai CBR tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini. 

 

Tabel 5.5 Persentase Kenaikan Nilai CBR Tanah dengan Tambahan 

Variasi Kadar Plastik Terhadap Nilai CBR Tanah Asli  

Kadar Plastik (%) 

Persentase Kenaikan CBR (%) 

Waktu Pemeraman (Hari) 

Tanpa 

Pemeraman 
1 3 7 

Tanah Asli 0       

1   18,86 22,29 28,57 

2   29,14 34,29 39,43 

3   34,29 45,71 60,00 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.5 di atas dapat digambarkan grafik persentase kenaikan 

nilai CBR tanah dengan campuran plastik terhadap nilai CBR tanah asli dengan 

variasi waktu pemeraman sebagai berikut. 
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Gambar 5.7 Grafik Persentase Kenaikan Nilai CBR Unsoaked  

 

Pengaruh penambahan plastik pada sampel tanah menunjukkan peningkatan 

nilai CBR pada kadar persentase plastik 1%, 2%, dan 3%. Kenaikan nilai CBR  

optimum terjadi pada kadar plastik 3% dengan persen kenaikan sebesar 60% 

dibandingkan dengan CBR tanah asli. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Jimmyanto (2014),  penambahan plastik dan abu sekam padi juga dapat 

menaikkan nilai parameter kuat geser tanah. Pada penelitian yang telah saya 

lakukan juga menunjukkan penambahan plastik dan abu sekam padi dapat 

menaikkan nilai CBR Unsoaked. 

Peningkatan yang terjadi pada nilai CBR dapat disebabkan karena bahan 

campuran abu sekam padi mengandung silika yang berfungsi untuk menyerap air 

dan baik untuk tanah lempung dengan kadar air relatif besar. Sedangkan 

campuran plastik berfungsi untuk menahan kekuatan tanah. Jika kadar abu sekam 

padi yang ditambahkan terlalu tinggi maka daya serap air akan terlalu besar 

sehingga tanah akan menjadi terlalu kering. Sedangkan bila kadar plastik terlalu 

tinggi maka plastik tersebut akan membuat partikel-partikel tanah terpisah. 
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5.2.2 Pengujian CBR Rendaman (Soaked)  

 

Pengujian CBR rendaman dilakukan sebanyak 2 sampel, pengujian ini 

dilakukan untuk tanah asli dan tanah yang telah dicampur dengan variasi 

persentase ASP 5% + plastik 1%, 2%, dan 3% dengan masa pemeraman 1 hari 

dan 7 hari dengan perendaman selama 4 hari. Pengujian CBR rendaman pada 

tanah asli dilakukan dengan melakukan perendaman pada benda uji setelah 

dicetak, tanpa dilakukan pemeraman. Rekapitulasi hasil pengujian CBR Soaked 

dan selisih dengan CBR Unsoaked dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut ini. 

 

Tabel 5.6 Hasil Pengujian CBR Soaked dan Selisih dengan CBR 

Unsoaked 

Sampel 

Nilai CBR Unsoaked (%) Nilai CBR Soaked (%) 
 Selisih (Δ) (%) 

Lama Pemeraman (Hari) Lama Pemeraman (Hari) 

Tanpa 

Pemeraman 
1 7 

Tanpa 

Pemeraman 
1 7 

Tanpa 

Pemeraman 
1 7 

Tanah 

Asli 
8,138     1,04     7,10     

Tanah + 

ASP 5% 

+ Plastik 

(%) 

                  

0   10,69 14,14   1,16 2,09   9,53 12,05 

1   9,67 10,46   1,63 3,58   8,04 6,88 

3   10,93 13,02   1,95 4   8,98 9,02 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat diketahui bahwa selisih yang terjadi 

pada nilai CBR Unsoaked dan nilai CBR Soaked paling kecil terjadi pada kadar 

ASP 5% + Plastik 1% pemeraman 7 hari sebesar 6,88% dan selisih nilai CBR 

paling besar terjadi pada kadar ASP 5%. 
 

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat juga digambarkan grafik hasil 

pengujian CBR Soaked dan perbandingan  terhadap CBR Unsoaked 5.8 berikut. 
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Gambar 5.8 Grafik Hasil Pengujian CBR Soaked dan CBR 

Unsoaked Terhadap Penggunaan Kadar Plastik dengan Variasi 

Pemeraman 

 

 

Berdasarkan Gambar 5.8 di atas  menunjukkan bahwa nilai CBR Soaked 

yang ditambahkan bahan stabilisasi abu sekam padi dan plastik mengalami 

kenaikan nilai CBR Soaked dibandingkan dengan nilai CBR Soaked tanah asli. 

Kenaikan nilai CBR rendaman mulai terjadi pada kadar Plastik 1% hingga 3%, 

kemudian kenaikan nilai CBR optimum pada kadar plastik 0% dengan pemeraman 

7 hari sebesar 14,14%. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puja 

(2014),  tidak dilakukan pengujian CBR Soaked sehingga pada penelitian ini tidak 

dapat diketahui pengaruh penambahan abu sekam padi dan plastik. 

Pengaruh penambahan abu sekam padi dan plastik dengan persentase plastik 

1%, 2% dan 3% dapat menaikkan nilai CBR tanpa rendaman maupun CBR 

rendaman. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan kadar plastik 

3% dengan kenaikan nilai CBR Unsoaked dan Soaked paling tinggi, dapat 

dinyatakan bahwa bahan stabilisasi abu sekam padi dan plastik 3% menghasilkan 

kuat dukung optimum. Sehingga plastik dan abu sekam padi dapat digunakan 

sebagai bahan tambah stabilisasi tanah lempung Unsoaked maupun pada keadaan 

Soaked. 
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5.3  Tujuan Pengujian Pengembangan (Swelling) pada CBR Soaked 

Pengujian ini bertujuan untuk mencari nilai perbandingan antara 

perubahan tinggi selama perendaman terhadap tinggi benda uji semula 

dinyatakan dalam persen. Pengujian pengembangan dilakukan dengan 

pemeraman 1 dan 7 hari kemudian dilakukan perendaman selama 4 hari. Adapun 

hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut ini. 

 

Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai Pengembangan (Swelling) Tanah Asli dengan 

Penggunaan Plastik Terhadap Variasi Lama Pemeraman 

Nilai Swelling (%) Perendaman 4 Hari 

Kadar Plastik (%) 

Lama Pemeraman (Hari) 

Tanpa Pemeraman 1 7 

Tanah Asli 4,22     

0   4,08 3,79 

1   7,77 2,98 

3   5,91 2,09 

 

Bedasarkan Tabel 5.7 di atas, dapat diketahui bahwa pengembangan yang 

terjadi pada tanah asli sebesar 4,22% pada hari ke-4. Nilai pengembangan yang 

terjadi pada tanah dasar termasuk dalam klasifikasi pengembangan tinggi (high 

swelling). Semakin besar penambahan kadar lastik dan semakin lama waktu 

pemeraman pada tanah mengakibatkan penurunan nilai swelling yang semakin 

besar pula. Pada penambahan plastik 3% didapatkan nilai swelling yang terendah 

yaitu sebesar 2,09 % dan termasuk klasifikasi pengembangan sedang (medium 

swelling). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Victor (2012) yaitu penambahan plastik pada tanah lempung dapat mengurangi 

tingkat penurunan tanah pada tanah lempung. Grafik pengaruh variasi kadar 

plastik terhadap nilai swelling dengan variasi lama pemeraman yang terjadi pada 

sampel tanah dapat dilihat pada Gambar 5.9 berikut. 
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Gambar 5.9 Grafik Pengaruh Variasi Kadar Plastik Terhadap Persen Nilai 

Swelling Tanah dengan Variasi Lama Pemeraman  

 

Berdasarkan Gambar 5.9 dengan pemeraman 1 hari menunjukkan bahwa 

kenaikan pengembangan paling tinggi terjadi pada sampel plastik 1%. 

Berdasarkan Gambar 5.9 di atas menunjukan bahwa kenaikan pengembangan 

paling tinggi terjadi pada sampel plastik 1% pemeraman 1 hari, dengan adanya 

penambahan waktu pemeraman  tersebut dapat diturunkan hingga kenaikan 

terkecil sebesar 0,11% pada kadar plastik 3% pemeraman 7 hari. Penambahan 

waktu pemeraman dan penambahan kadar plastik dapat menurukan nilai 

pengembangan. Pada pemeraman 7 hari terlihat bahwa semakin besar kadar 

plastik nilai swelling semakin kecil. Hasil ini konsisten dengan dengan penelitian 

Victor (2012). Adapun selisih pengembangan yang terjadi pada hari ke-1 hingga 

hari ke-4 terhadap kadar plastik dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9 

berikut. 
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Tabel 5.8 Selisih Nilai Pengembangan terhadap Lama Perendaman 

pada Sampel (Pemeraman 1 Hari) 

Nilai Swelling (%) Pemeraman 1 Hari 

Kadar Plastik (%) 

Perendaman 

(Hari) 
Selisih 

(%) 
1 4 

Tanah Asli 1,83 4,22 2,39 

0 1,71 4,08 2,37 

1 2,96 7,77 4,81 

3 2,98 5,91 2,93 

 

 

Tabel 5.9 Selisih Pengembangan terhadap Lama Perendaman pada 

Sampel (Pemeraman 7 Hari) 

Nilai Swelling (%) Pemeraman 7 Hari 

Kadar Plastik (%) 

Perendaman 

(Hari) 
Selisih 

(%) 
1 4 

Tanah Asli 1,83 4,22 2,39 

0 1,5 3,79 2,29 

1 0,78 2,98 2,2 

3 0,11 2,09 1,98 

 

Berdasarkan Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa selisih pengembangan pada 

hari ke-1 dan hari ke-4 mengalami penurunan lalu mengalami kenaikan pada 

kadar plastik 1% lalu mengalami penurunan kembali pada plastik 3%. Namun 

seiring dengan penambahan waktu pemeraman menjadi 7 hari dan penambahan 

kadar plastik, terjadi penurunan pada selisih pengembangan pada hari ke-1 dan 

hari ke-4. Selisih paling besar terjadi pada sampel ASP 5% + Plastik 3% dengan 

waktu pemeraman 1 hari dengan nilai selisih 4,81% dan selisih pengembangan 

paling kecil pada kadar ASP 5% + Plastik 3% dengan waktu pemeraman 7 hari. 

Selisih penurunan ini dapat dilihat pada grafik di Gambar 5.10 berikut. 
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Gambar 5.10 Grafik Selisih Swelling terhadap Lama Perendaman 

dengan Variasi Lama Pemeraman 

 

 

Berdasarkan pengujian pengembangan (swelling) yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pengembangan yang terjadi pada tanah asli sebesar 4,22%, 

yang termasuk dalam klasifikasi pengembangan tinggi (high swelling). Nilai 

pengembangan yang terjadi setelah penambahan bahan stabilisasi dapat 

menurunkan pengembangan optimum hingga 1,98% pada persentase ASP 5% + 

Plastik 3% dengan waktu pemeraman 7 hari yang termasuk dalam klasifikasi low 

swelling. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Victor (2012) yaitu penambahan plastik pada tanah lempung dapat mengurangi 

tingkat penurunan tanah pada tanah lempung. 

Berdasarkan hasil pengujian pengembangan tersebut, bahan stabilisasi abu 

sekam padi dapat menurunkan pengembangan pada tanah asli, dengan 

menambahkan cacahan botol plastik dengan kadar yang sesuai dan dengan waktu 

pemeraman yang sesuai dapat lebih menurunkan nilai pengembangan yang terjadi 

pada jenis tanah lempung ekspansif dengan plastisitas tinggi. 
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5.4 Pengaruh Penambahan Plastik Terhadap Pengujian Permeabilitas 

pada Tanah Lempung 

Pengujian permeabilitas ini bertujuan untuk mengetahui koefisien 

permeabilitas (k) tanah timbunan dengan metode Falling Head menggunakan alat  

modifikasi. Pengujian permeabilitas ini menggunakan pemeraman 1 hari, 3 hari 

dan 7 hari. Pengujian permeabilitas ini akan diujikan pada sampel tanah asli, tanah 

asli + abu sekam 5%, tanah asli + abu sekam 5% + plastik 1%, tanah asli + abu 

sekam 5% + plastik 2% dan tanah asli + abu sekam 5% + plastik 3%. 

Adapun rekapitulasi nilai koefisien permeabilitas suhu rata-rata dapat dilihat 

pada Tabel 5.10, Tabel 5.11, dan Tabel 5.12 berikut ini. 

 

Tabel 5.10 Rekapitulasi Nilai Koefisien Permeabilitas Pemeraman 1 Hari 

Pemeraman 1 Hari 

Kadar 

Plastik (%) 

Angka 

Pori 

Koefisien 

Permeabilitas 

Rata-Rata 

(cm/dt) 

Koefisien 

Permeabilitas 

Suhu (cm/dt) 

Tanah Asli 0,638 6,342 x 10
-5 

5,515 x 10
-5

 

0 0,605 3,702 x 10
-5

 3,219 x 10
-5

 

1 0,709 5,318 x 10
-5

 4,624 x 10
-5

 

2 0,708 5,231 x 10
-5

 4,418 x 10
-5

 

3 0,596 4,814 x 10
-5

 4,187 x 10
-5

 

 

 

Tabel 5.11 Rekapitulasi Nilai Koefisien Permeabilitas Pemeraman 3 Hari 

Pemeraman 3 Hari 

Kadar 

Plastik (%) 

Angka 

Pori 

Koefisien Permeabilitas 

Rata-Rata (cm/dt) 

Koefisien 

Permeabilitas 

Suhu (cm/dt) 

Tanah Asli 0,638 6,342 x 10
-5

 5,515 x 10
-5

 

0 0,532 5,756 x 10
-5

 5,006 x 10
-5

 

1 0,598 6,084 x 10
-5

 5,291 x 10
-5

 

2 0,597 5,902 x 10
-5

 5,019 x 10
-5

 

3 0,577 3,970 x 10
-5

 3,453 x 10
-5
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Tabel 5.12 Rekapitulasi Nilai Koefisien Permeabilitas Pemeraman 7 Hari 

Pemeraman 7 Hari 

Kadar 

Plastik (%) 
Angka Pori 

Koefisien 

Permeabilitas 

Rata-Rata 

(cm/dt) 

Koefisien 

Permeabilitas 

Suhu (cm/dt) 

Tanah Asli 0,638 6,342 x 10
-5

 5,516 x 10
-5

 

0 0,548 4,105 x 10
-5

 3,569 x 10
-5

 

1 0,499 3,108 x 10
-5

 2,703 x 10
-5

 

2 0,499 2,945 x 10
-5

 2,589 x 10
-5

 

3 0,505 2,638 x 10
-5

 2,295 x 10
-5

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.10, Tabel 5.11, dan Tabel 5.12 di atas dapat juga 

digambarkan grafik pengaruh lama pemeraman terhadap nilai angka pori sampel 

tanah asli maupun dengan menggunakan variasi penambahan plastik sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 5.11 Grafik Nilai Angka Pori pada Hasil Pengujian Tanah 

Asli dengan Variasi Plastik dan Lama Waktu Pemeraman 
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Gambar 5.11 Grafik Nilai Koefisien Rata-Rata pada Hasil Pengujian 

Tanah Asli dengan Variasi Plastik dan Lama Waktu Pemeraman 

 

 

 

Gambar 5.12 Grafik Nilai Koefisien pada Suhu 20° pada Hasil 

Pengujian Tanah Asli dengan Variasi Plastik dan Lama Waktu 

Pemeraman 
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kecil. Dari ketiga grafik perbandingan koefisien permeabilitas (k) di atas dapat 

dilihat bahwa semakin besar jumlah campuran plastik dan semakin lama 

pemeraman sangat mempengaruhi nilai permeabilitas dari tanah tersebut. Semakin 
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tinggi kadar penambahan plastik juga menyebabkan nilai koefisien permeabilitas 

semakin kecil. Dari grafik diatas juga dapat dilihat bahwa campuran abu sekam 

padi juga begitu besar menambah nilai permeabilitas tanah asli. Pada penelitian 

sebelumnya belum ada yang meneliti pengaruh penambahan plastik dan abu 

sekam padi terhadap nilai permeabilitas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian di laboratorium dan menganalisa data 

pencampuran bahan tambah abu sekam padi (RHA) 5% dan plastik (1%, 2%, dan 

3%) dengan tanah asli yang berasal dari Desa Kedungsari, Wates, Yogyakarta 

dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut. 

1. Berdasarkan pengujian analisa saringan hasil yang didapatkan adalah jenis 

tanah tersebut dalam jenis tanah lempung kelanauan. Berdasarkan 

klasifikasi AASHTO tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk dalam kelompok A-7-5, maka jenis tanah tersebut adalah jenis 

tanah berlempung sedang sampai buruk. 

2. Berdasarkan hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) didapatkan 

nilai CBR Unsoaked dan CBR Soaked semakin meningkat setelah 

penambahan abu sekam padi seiring dengan penambahan hari pemeraman. 

3. Dari hasil pengujian kembang susut (Swelling) didapatkan nilai swelling 

tanah asli semakin menurun setelah adanya penambahan abu sekam padi. 

4. Dari hasil pengujian Falling Head Test didapatkan nilai angka pori dan nilai 

koefisien permeabilitas rata-rata pada tanah asli menurun setelah adanya 

penambahan abu sekam padi. 

5. Berdasarkan hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) didapatkan 

nilai CBR Unsoaked dan CBR Soaked semakin meningkat setelah adanya 

penambahan penambahan abu sekam padi dan variasi persentase plastik. 

Lama waktu pemeraman juga berpengaruh pada kenaikan nilai CBR. 

Semakin tinggi persentase plastik maka nilai CBR Unsoaked dan Soaked 

akan meningkat. 

6. Dari hasil pengujian kembang susut (Swelling) didapatkan nilai swelling 

tanah asli semakin menurun setelah adanya penambahan abu sekam padi 

dan variasi persentase plastik. 
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7. Dari hasil pengujian Falling Head Test didapatkan nilai angka pori dan nilai 

koefisien permeabilitas rata-rata pada tanah asli menurun setelah adanya 

penambahan abu sekam padi dan variasi persentase plastik. 

 

6.2 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan untuk penyempurnaan 

penelitian berikutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang selanjutnya bisa mencoba meneliti jenis tanah lain dengan 

menambahkan variasi persentase campuran yang lebih besar. 

2. Penelitian lanjutan dapat mencoba untuk meneliti klasifikasi dari cacahan 

plastik dan menggunakan plastik sebagai bahan stabilisasi tanah tanpa 

menggunakan abu sekam padi atau bahan ikat lainnya. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dapat 

dipertimbangkan mengenai alternatif bahan tambah stabilisasi kimiawi 

lain. 
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PENGUJIAN KADAR AIR 

ASTM D-2216-71 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal : 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

Uraian Rumus Satuan 

Hasil 

Sampel 

1 

Sampel 

2 

Berat Cawan W1 gram 13,12 9 

Berat Cawan + Tanah 

Basah 
W2 gram 33,1 24,89 

Berat Cawan + Tanah 

Kering 
W3 gram 27,68 21,21 

Berat Air Ww = W2 - W3 gram 5,42 3,68 

Berat Tanah Kering Ws = W3 - W1 gram 14,56 12,21 

Kadar Air 
w = (Ww / Ws) x 

100% 
% 37,22 30,14 

Kadar Air Rata-Rata wrata-rata % 33,68 

 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 
 (Aghea Dian Hermirianda ) 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah  

Universitas Islam Indonesia 

         
 ( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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PENGUJIAN BERAT VOLUME 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal : 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

Uraian Rumus Satuan 

Hasil 

Sampel 

1 

Sampel 

2 

Diameter Ring d cm 6,00 5,01 

Tinggi Ring t cm 1,97 2,02 

Volume Ring V cm
3
 55,70 39,82 

Berat Ring W1 gram 49,42 34,17 

Berat Ring + Tanah 

Basah 
W2 gram 150,17 110,41 

Berat Tanah Basah W3 = W2 - W1 gram 100,75 76,24 

Berat Volume Tanah ɣb gram/cm
3
 1,81 1,91 

Berat Volume Tanah 

Rata-Rata 
ɣb rata-rata gram/cm

3
 1,86 

 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 

 
 (Aghea Dian Hermirianda) 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah 

Universitas Islam Indonesia 

        

( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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PENGUJIAN BERAT JENIS 

ASTM D-854-02 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedung Sari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal :  2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

1 No. Pengujian     1 2 

2 Berat Piknometer W1 gr 21,10 19,98 

3 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gr 40,25 41,01 

4 

Berat Piknometer + Tanah + Air 

(penuh) W3 gr 151,99 160,60 

5 Berat Piknometer + Air (penuh) W4 gr 139,19 149,30 

6 Suhu air (tᴼC)   ᴼC 26,00 26,00 

7 γw pada suhu (tᴼC)   gr/cm
3
 1,00 1,00 

8 γw pada suhu (27,5ᴼC)   gr/cm
3
 1,00 1,00 

9 Berat Tanah kering  Ws = W2 - W1 gr 19,15 21,03 

10 A Ws + W4 gr 161,24 171,33 

11 I A - W3 gr 9,25 10,73 

12 

Berat Jenis Tanah pada suhu 

(tᴼC) Gs(tᴼC)= Ws/I   2,07 1,96 

13 

Berat Jenis Tanah pada suhu 

(27,5 ᴼC)     2,07 1,96 

14 

Berat Jenis Rata - Rata pada Suhu 

(27,5 ᴼC) 
  

  2,59 

 

Gs (27,5°C)= Gs(tᴼC) x (γw tᴼC / γw 27,5ᴼC) 
 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 
 (Aghea Dian Hermirianda ) 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah 

Universitas Islam Indonesia 

 

( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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PENGUJIAN KADAR AIR 

ASTM D-2216-71 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedung Sari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal : 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

Uraian Rumus Satuan 

Hasil 

Sampel 

1 

Sampel 

2 

Berat Cawan W1 gram 13,12 9 

Berat Cawan + Tanah 

Basah 
W2 gram 33,1 24,89 

Berat Cawan + Tanah 

Kering 
W3 gram 27,68 21,21 

Berat Air Ww = W2 - W3 gram 5,42 3,68 

Berat Tanah Kering Ws = W3 - W1 gram 14,56 12,21 

Kadar Air 
w = (Ww / Ws) x 

100% 
% 37,22 30,14 

Kadar Air Rata-Rata wrata-rata % 33,68 

 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 

  

(Aghea Dian Hermirianda ) 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah  

Universitas Islam Indonesia 

        
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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PENGUJIAN ANALISIS SARINGAN 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedung Sari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal : 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

Analisa Saringan 

No. 
Saringan 

Diameter 
Saringan 

(mm) 

Berat tanah 
tertahan 

(gr) 

Berat tanah 
lolos (gr) 

% Tertahan % Lolos 

1 25,4 0 500 0% 100% 

1/2 13,2 0 500 0% 100% 

3/8 9,5 0 500 0% 100% 

1/4 6,7 0 500 0% 100% 

4 4,75 0 500 0% 100,00% 

10 2 1,47 498,53 0,15% 99,85% 

20 0,85 1,8 496,73 0,18% 99,67% 

40 0,425 3,97 492,76 0,40% 99,28% 

60 0,25 4,74 488,02 0,47% 98,80% 

140 0,106 35,16 452,86 3,52% 95,29% 

200 0,075 11,7 441,16 1,17% 94,12% 

pan   441,16 0 44,12% 50% 

Jumlah 500   50%   

 
 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 

 

(Aghea Dian Hermirianda) 

 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah 

Universitas Islam Indonesia 

      
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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PENGUJIAN ANALISIS HIDROMETER 

 
Proyek  : Tugas Akhir 

Lokasi  : Desa Kedung Sari, Wates 

Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

Sampel : Tanah Lempung Ekspansif 

Tanggal :  2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jl. Kaliurang KM. 14,5 Telp (0274) 895042 Yogyakarta 55584 

Analisa Hidrometer 

Waktu 
(menit) 

 
t°C 

Ra Rc % lolos R 
L 

(cm) 
L/t K D (mm) 

0 26 38 40 30,88% 41 8,1 0 0,0133 0 

2 26 35,5 37,5 28,95% 38,5 8,6 4,3 0,0133 0,02766 

5 26 30 32 24,70% 33 9,2 1,84 0,0133 0,01810 

30 26 26 28 21,62% 29 10,4 0,347 0,0133 0,00785 

60 26 20 22 16,98% 23 11,4 0,190 0,0133 0,00581 

250 26 14 16 12,35% 17 12,4 0,050 0,0133 0,00297 

1440 26 7 9 6,95% 10 13,5 0,009 0,0133 0,00129 
 

  
 

Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Peneliti, 

 
 (Aghea Dian Hermirianda ) 

Mengetahui, 

Kepala lab. Mekanika Tanah 

Universitas Islam Indonesia 

      
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. ) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

PENGUJIAN PROKTOR STANDAR 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 11 April 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 1 

 

No. Sampel  1 2 3 4 5 6 

Penambahan Air % 0% 5% 10% 15% 20% 25% 

Penambahan Air ml 0 100 200 300 400 500 

Volume Mold     936.396 936.396 936.396 936.396 936.396 936.396 

Berat Mold gr 1711 1711 1711 1711 1711 1711 

Berat Cetakan+ Tanah Basah gr 3100 3070 3191 3330 3381 3366 

Berat Tanah Basah gr 1389 1359 1480 1619 1670 1655 

Berat Volume Tanah Basah gr/    1,48 1,44 1,57 1,72 1,78 1,76 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

            
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           ( Aghea Dian Hermirianda ) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

PENGUJIAN PROKTOR STANDAR 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 11 April 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 1 

 

 
 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

PENGUJIAN PROKTOR STANDAR 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 11 April 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 2 

 

No. Sampel  1 2 3 4 5 6 

Penambahan Air % 0% 5% 10% 15% 20% 20% 

Penambahan Air ml 0 100 200 300 400 400 

Volume Mold     932,963 932,963 932,963 932,963 932,963 932,963 

Berat Mold gr 1715 1715 1715 1715 1715 1715 

Berat Cetakan+ Tanah Basah gr 3095 3074 3140 3303 3376 3376 

Berat Tanah Basah gr 1380 1359 1425 1588 1661 1661 

Berat Volume Tanah Basah gr/    1,48 1,46 1,53 1,70 1,78 1,78 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

PENGUJIAN PROKTOR STANDAR 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 11 April 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 2 

 

 

       
 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 19 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 1 

 

 

 
 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 19 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 

 

  

 

 



70 
 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 21 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 22 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 23 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 3 Hari Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 23 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 3 Hari Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 25 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 25 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 28 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 28 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 09 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 09 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 24 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 24 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 26 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 26 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 27 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 27 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 10 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 10 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 2% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 31 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 31 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 13 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 13 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 3 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 19 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 19 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 7 Hari Unsoaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 25 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 25 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 02 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 02 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 08 Agustus 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 08 Agustus 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juni 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juni 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 09 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 09 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juli 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 7 Hari Soaked Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 31 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli Soaked 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 24 Mei 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Soaked 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 10 Agustus 2018 

    Sampel  : Tanah Asli + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Soaked 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

  PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 08 Agustus 2018 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Soaked Pemeraman 1 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

  PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juni 2018 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Soaked Pemeraman 7 Hari 
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Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

  PENGUJIAN SWELLING 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 03 Juni 2018 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Soaked Pemeraman 1 Hari 
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 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal : 08 Juni 2018 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Soaked Pemeraman 7 Hari 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Tanggal :  

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 1 
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PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermiriand 

    Sampel  : Tanah Asli Sampel 2 
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Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Sampel 1 
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Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 1 Hari Sampel 2 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 3 Hari Sampel 1 
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Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 3 Hari Sampel 2 
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PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Sampel 1 
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Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% Pemeraman 7 Hari Sampel 2 
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PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 1 Hari Sampel 1 
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PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 3 Hari Sampel 1 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 3 Hari Sampel 2 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 1% Pemeraman 7 Hari Sampel 1 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Sampel 1 
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 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 1 Hari Sampel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                                                                                              Yogyakarta, 03 Oktober 2018 

Kepala Lab. Mekanika Tanah UII                                                                            Peneliti, 

           
( Ir. Akhmad Marzuko, M.T. )                                                                           (Aghea Dian Hermirianda) 

 

 



127 
 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
                                                Jl. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584 

 

 PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 3 Hari Sampel 1 
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Proyek  : Tugas Akhir 

    Lokasi  : Desa Kedungsari, Wates 

    Dikerjakan : Aghea Dian Hermirianda 

    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 3 Hari Sampel 2 
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    Sampel  : Tanah + ASP 5% + Plastik 3% Pemeraman 7 Hari Sampel 1 
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